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ABSTRAK 
SISTEM MILITER PEMERINTAHAN SULTAN ALP ARSLAN DALAM 

KESULTANAN SALJUK (1063-1072 M) 

Penelitian mengenai sistem militer pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam 
Kesultanan Saljuk pada 1063 hingga 1072 M ini dibahas dalam beberapa pokok 
permasalahan seperti latar belakang pemerintahan Kesultanan Saljuk dan sekilas 
riwayat hidup Sultan Alp Arslan, sistem militer pemerintahan Sultan Alp Arslan 
dalam Kesultanan Saljuk serta faktor dan dampak sistem militer terhadap 
pemerintahan. Penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan dan 
mendeskripsikan sistem militer yang terbentuk pada pemerintahan Sultan Alp 
Arslan dalam Kesultanan Saljuk beserta faktor dan dampaknya. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan biografi 
dan politik. Pendekatan ini digunakan dalam menganalisis tokoh Sultan Alp Arslan 
dan sistem militer yang terbentuk pada pemerintahan Kesultanan Saljuk. Selain itu, 
teori yang digunakan dalam penelitian ini yakni teori elemen strategi Carl von 
Clausewitz. Fungsi teori tersebut untuk menganalisis sistem militer pemerintahan 
Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk pada tahun 1063 hingga 1072 M. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 
sejarah yang terdiri dari empat tahapan yaitu: 1) Heuristik, mencari dan 
mengumpukan sumber data sejarah yang berkaitan dengan penelitian yang dikaji, 
2) Kritik Sumber, memilah dan menilai sumber yang telah dikumpulkan. 3) 
Interpretasi, proses menafsirkan fakta sejarah dan merangkainya menjadi ilmiah 
dan sistematis, dan 4) Historiografi, proses pemaparan dan penelitian fakta yang 
telah diperoleh sehingga menghasilkan suatu karya sejarah. 

Adapun hasil dari penelitian ini sistem militer pada pemerintahan Sultan 
Alp Arslan menggunakan sumber pasukan dengan memanfaatkan gulam (budak) 
dan pendanaan pasukan dengan iqta dan ghanimah (jarahan perang). Pembagian 
angkatan pasukan militernya berupa Gulaman-i Saray, Hassa Ordusu, Turkmenler 
Kuvvetlerli, Bağlı Devlet Kuvvetleri, Şehir ve Bölge Kuvvetleri, Gönüllüler dan 
Talâi. Selain itu, dari segi perlengkapan dan persenjataannya yang juga mendukung 
seperti pedang, panah, kuda, manjanik, dababah dan nafta. Sistem militer ini juga 
menerapkan strategi yang efektif. Faktor terbentuknya sistem militer pemerintahan 
Sultan Alp Arslan sebagai bentuk pertahanan dan keamanan, tujuan jihad dalam 
perluasan wilayah Islam dan warisan pendahulunya dalam pendidikan militer. 
Dengan sistem militer yang kuat ini, memberikan dampak pada pemerintahan 
Sultan Alp Arslan yang telah melakukan berbagai ekpedisi militer baik dalam 
penaklukan maupun perluasan wilayah dan pertahanan dalam menghadapi 
pemberontakan. Selain itu, sistem militer ini berdampak jangka panjang terhadap 
pemerintahan Islam lainnya seperti pemerintahan Zankiyah dan Ayyubiyah. 
Kata kunci: Sistem Militer, Sultan Alp Arslan, Kesultanan Saljuk
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintahan Kesultanan Saljuk dalam masa perkembangannya 

memiliki militer yang kuat. Pemerintahan ini membentuk kekuatan militernya 

dengan memanfaatkan sebagian besar gulam1 (budak) militer untuk menjadi 

pasukan pemerintahan dengan memberikan pelatihan dan pendidikan militer. 

Gulam yang diutamakan adalah bangsa Turki yang memiliki hidup yang 

nomaden dan terampil dalam berkuda. Pemerintahan Sultan Tughril Beg, 

kekuatan militernya terdiri dari 2000 orang pasukan mamluk (gulam) Turki. 

Pasukan ini dalam ekspedisi pertamanya meraih keberhasilan melakukan 

ekspansi ke wilayah timur (Khurasan).2 Ia berhasil menguasai sebagian besar 

wilayah Khurasan dari pemerintahan Ghaznawiyah seperti Balkh, Jurjan, 

Tabaristan, Khawarizm, Ray dan Isfahan.3  

Sepeninggal Sultan Tughril Beg yang wafat pada tahun 1063 M dalam 

usia 70 tahun,4 pemerintahan Kesultanan Saljuk kemudian digantikan oleh 

 
1Ghilman/gulam adalah budak yang diambil sebagai tawanan perang dari daerah yang 

ditaklukkan atau zona perbatasan, terutama dari antara orang-orang Turki di Asia Tengah. 
Gulam ini menjadi inti dari pasukan Islam diharapkan setia karena mereka tidak memiliki 
hubungan pribadi dengan seluruh masyarakat. 

2David Avalon, “The Mamluks of the Seljuks: Islam's Military Might at the 

Crossroad”, Journal of the Royal Asiatic Society, volume 6 no. 3 November 1996, hlm. 323. 
3Nuraini H. A Manan, “Dinasti Saljuk dalam Sejarah Peradaban Islam”, Adabiya: 

Jurnal Keislaman dan Kebudayaan, volume 20 no. 2 Agustus 2018, hlm. 16 
4Sultan Tughril Beg wafat belum lama setelah ia menikah dengan putri khalifah 

Abbasiyah Al Qaim Billah pada bulan Sya’ban tahun 454 H. Pernikahan tersebut sebagai 

penguat hubungan antara kekhalifahan Abbasiyah dengan pemerintahan Kesultanan Saljuk. 
Selama masa pemerintahannya, ia berhasil menguasai wilayah –wilayah Khurasan, Iran dan 
Irak baik bagian utara maupun timur. Lihat Ali Muhammad Ash Shalabi, Bangkit dan 
Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2011), hlm. 16. 
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keponakannya, Alp Arslan (Muhammad bin Dawud Caghri). Alp Arslan 

merupakan gelar kehormatan yang berarti Singa Pemberani atau Pahlawan. 

Gelar yang didapatkan karena Sultan Alp Arslan sangat piawai dalam 

membentuk bidang militer pemerintahan Kesultanan Saljuk yang kuat dan 

mampu melebarkan sayap kekuasaan Islam hingga ke Anatolia dengan 

mengalahkan pemerintahan Bizantium.  

Pada masa pemerintahan Sultan Alp Arslan, sistem kemiliteran 

Kesultanan Saljuk juga kuatnya. Komponen pasukannya terdiri dari pasukan 

gulam, pasukan bangsa Turkmen, pasukan negara yang berafiliasi (vassal), 

pasukan kota dan distrik. Selama pemerintahannya, gulam menjadi kekuatan 

utama pemerintahan dan lebih diandalkan dalam ekspedisi militer. Sebagian 

besar pasukan bangsa Turkmen mulai tergantikan dengan pasukan gulam. 

Berbagai penaklukan dalam memperluas wilayah kekuasaan pemerintahan 

dengan mengandalkan kekuatan pasukan gulam.5 Dengan demikian, pasukan 

militer pemerintahannya hampir sebagian besar merupakan gulam.6   

Pemerintahan Sultan Alp Arslan juga memiliki perlengkapan 

persenjataan yang juga kuat. Perlengkapan persenjataan militernya berupa 

panah, pedang, kuda perang, manjanik, dababah serta nafta.7 Selain itu, 

 
5Salah satu pemanfaatan tentara gulam, ketika Sultan Alp Arslan melakukan mobilisasi 

pasukannya ke Suriah untuk menghadapi Kaisar Bizantium Romanus Diogenes, dia membawa 
serta 4.000 tentara. Lihat Avalon, “The Mamluks”, hlm. 324, Peacock, The Great Seljuk, hlm. 
227 dan V. M. Zaporozhet, The Seljuks, (Jerman: Hannover, 2012), hlm. 138 dan 165. 

6Dapat dikatakan bahwa pasukan gulam Turki adalah mayoritas pada pemerintahan 
Sultan Alp Arslan dibandingkan dengan orang Turkmen. Berbeda dengan sebagian besar 
pemerintahan non-Turki, pasukan gulam yang berasal dari berbagai ras maupun suku. Lihat 
Koymen, “Alp Arslan”, hlm. 7-8. 

7Senjata ini umumnya digunakan di setiap zaman, setiap suku dan bangsa. Senjata yang 
digunakan oleh orisinalitas ada dalam pembuatan senjata bangsa Turki dan sedang digunakan. 
Fakta bahwa senjata bangsa Turki lebih ringan, yaitu lebih mudah dibawa dan digunakan, 
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memiliki taktik dan strategi yang efektif dalam pertempuran. Peristiwa besar 

dalam gerakan ekspansinya yang terkenal adalah pertempuran Manzikert di 

tahun 1071 M.8 Pasukan Sultan Alp Arslan yang berjumlah sedikit berhasil 

mengalahkan tentara Romawi yang berjumlah lebih unggul. 

Sultan Alp Arslan juga meraih kemenangan dalam menundukkan 

pemerintahan Kristen lainnya seperti kerajaan Armenia dan kerajaan Georgia. 

Dalam segi pertahanan juga, pemerintahannya menghadapi berbagai 

pemberontakan seperti pemberontakan Khatlan, pemberontakan Herat, 

pemberontakan Saghaniyan, pemberontakan oleh Qultamish maupun Qara 

Arslan Qavurd di wilayah Fars dan Kirman. 

Sistem militer pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk 

menarik untuk dikaji. Sistem militer yang terbentuk dengan menerapkan 

pendidikan militer dan melatih gulam dari bangsa Turki untuk dijadikan 

pasukan inti dalam pemerintahan Kesultanan Saljuk dengan menggantikan 

sebagian pasukan bangsa Turkmen.  

 
merupakan keuntungan, dan keterampilan bangsa Turki dalam penggunaannya adalah alasan 
lain untuk keunggulan. Dibentuk. Misalnya, busur Turki lebih ringan. Perisai Turki lebih ringan 
dan lebih kecil, tombak Turki lebih ringan dan lebih pendek. Ibid., hlm. 44. 

8Dengan kemenangan itu pemimpin pasukan Bizantium selama 50 tahun harus 
membayar upeti kepada pemerintahan Kesultanan Saljuk. Pertempuran Manzikert antara 
Kesultanan Saljuk dan Kerajaan Bizantium terjadi pada Agustus 1071 M di dekat Danau Van. 
Pasukan Saljuk dipimpin oleh Sultan Alp Arslan dan Bizantium oleh Kaisar Romanus 
Diogenes. Pertempuran Manzikert berakhir dengan kemenangan umat Islam yang gemilang 
dengan konsekuensi yang luas bagi kedua belah pihak. Akibat pertempuran Manzikert, 
membuka jalan lebar bagi penaklukan umat Islam atas Anatolia dan kebangkitan pemerintahan 
Islam lainnya seperti Kesultanan Utsmaniyah dalam perlawananya ke bangsa Romawi 
(Kerajaan Bizantium dalam penaklukan Konstantinopel).. Lihat Zainuddin Hamka, “Dinasti 
Salajikah (Pembentukan, Kemajuan, Kemunduran dan Kehancurannya)”, volume 2 no. 1 2016, 
hlm. 50. Lihat juga Avalon, “The Mamluks”, hlm. 323 
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Selama pemerintahannya, juga banyak melakukan ekspedisi militer 

dalam berbagai penaklukan untuk memperluas wilayah dan dalam pertahanan 

pemerintahan dengan meredamkan pemberontakan. Terutama peristiwa 

terbesar dalam sejarah pemerintahan Kesultanan Saljuk yaitu pertempuran 

Manzikert pada masa pemerintahan Sultan Alp Arslan. Peristiwa tersebut, 

menjadi sebuah prestasi tertinggi pemerintahan Islam bangsa Turki pertama 

yang berhasil mengalahkan Romawi. Melihat fenomena tersebut, menarik 

minat peneliti untuk membahasnya lebih rinci. Selain itu, mengingat juga 

pembahasan spesifik tentang sistem militer pemerintahan Sultan Alp Arslan 

dalam pemerintahan Kesultanan Saljuk masih terbilang sedikit, sehingga 

dipandang perlu untuk dikaji lebih lanjut. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan pembahasannya tidak terlalu luas, 

maka diberikan batasan. Adapun pembatasan dalam penelitian ini adalah 

pembahasan mengenai sistem militer pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam 

Kesultanan Saljuk. Pemilihan rentang tahun antara 1063 M hingga 1072 M. 

Alasannya tahun 1063 M adalah awal pemerintahan Sultan Alp Arslan naik 

tahta dalam Kesultanan Saljuk. Diantara tahun 1063-1072 M adalah ekspedisi-

ekspedisi militer yang berupa perluasan wilayah dan pertahanan atas 

pemberontakan yang merupakan dampak sistem militer pada pemerintahan 

Sultan Alp Arslan yang mencakup faktor-faktor terbentuk sistem militer, 

sumber dan pendanaan militer, angkatan pasukan militer, perlengkapan dan 

persenjataan militer. Sedangkan, tahun 1072 M adalah akhir dari kehidupan 
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Sultan Alp Arslan yang sekaligus menandakan juga berakhir masa 

pemerintahannya.  

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem militer pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam 

Kesultanan Saljuk? 

2. Mengapa sistem militer terbentuk pada pemerintahan Sultan Alp 

Arslan dalam Kesultanan Saljuk? 

3. Bagaimana dampak sistem militer pemerintahan Sultan Alp Arslan 

terhadap Kesultanan Saljuk? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mendeskripsikan sistem militer pemerintahan Sultan Alp 

Arslan dalam pemerintahan Kesultanan Saljuk. 

2. Untuk menjelaskan faktor terbentuk sistem militer pada 

pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk. 

3. Untuk memaparkan dampak sistem militer masa Sultan Alp Arslan 

terhadap pemerintahan Kesultanan Saljuk 

Dalam penelitian ini juga diharapkan dapat berguna dan memberi 

manfaat, adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berguna untuk membentuk pengetahuan ilmiah di 

bidang sejarah Islam terutama sejarah sistem militer pemerintahan 

Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk (1063-1072 M). 



6 
 

 

2. Penelitian ini juga dapat berguna menginspirasi minat pembaca, agar 

hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi mengenai kajian ilmiah 

sejarah militer Islam dan juga memberikan sumbangan yang cukup 

berarti bagi pengembangan pengetahuan di bidang sejarah 

kebudayaan Islam. 

D. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan mengenai topik sejarah penelitian yang mengkaji secara 

spesifik tentang Sultan Alp Arslan masih jarang ditemukan terutama pada 

sistem militer pemerintahannya dalam Kesultanan Saljuk masih belum banyak 

dilakukan. Meskipun demikian masih ditemukan beberapa literatur untuk 

menunjang penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, buku yang berjudul The Great Seljuk Empire karya A. C. S. 

Peacock yang diterbitkan oleh Edinburgh University Press. Buku ini 

menjelaskan tentang pemerintahan Kesultanan Saljuk baik dari segi sosial, 

politik, administrasi, ekonomi, militer dan agama. Kaitannya buku tersebut 

dengan penelitian ini adalah membahas gambaran perkembangan Kesultanan 

Saljuk menjelang masa pemerintahan Sultan Alp Arslan dan sistem militer 

masanya. Adapun perbedaannya, buku ini berfokus pada pemerintahan 

Kesultanan Saljuk terutama secara keseluruhan perkembangannya dari segala 

bidang. Sedangkan, penelitian ini difokuskan membahas sistem militer 

pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk dari tahun 1063 

hingga 1072 M. 
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Kedua, buku yang berjudul The Cambridge History of Iran, Volume 5: 

The Saljuq and Mongol Periods karya J. A. Boyle. Buku ini menjelaskan 

tentang sejarah wilayah Iran pada periode bangsa Saljuk maupun bangsa 

Mongol. Kaitannya buku tersebut dengan penelitian ini adalah membahas 

gambaran perkembangan dalam pemerintahan Kesultanan Saljuk terutama pada 

masa pemerintahan Sultan Alp Arslan. Perbedaannya, buku tersebut membahas 

keseluruhan sejarah perkembangan wilayah Iran pada periode bangsa Saljuk 

maupun bangsa Mongol. Sedangkan, penelitian ini lebih berfokus pada sistem 

militer pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk dari tahun 

1063 hingga 1072 M. 

Ketiga, buku berbahasa Turki yang berjudul Sultan Alp Arslan: Fethin 

Babası karya Cihan Piyadeoğlu. Buku ini menjelaskan tentang sosok tokoh 

Sultan Alp Arslan dan berbagai ekspedisi militernya dengan melakukan 

penaklukan-penaklukan serta dalam pertahanan menghadapi pemberontakan. 

Kaitannya buku tersebut dengan penelitian ini adalah membahas riwayat 

kehidupan Sultan Alp Arslan dan beberapa ekspedisi militernya. Perbedaannya 

buku tersebut, hanya membahas upaya Sultan Alp Arslan dalam ekspedisi 

militernya dalam melawan pemberontakan dan penaklukan berbagai wilayah. 

Sedangkan, penelitian ini lebih difokuskan membahas sistem militer 

pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk dari tahun 1063 

hingga 1072 M. 

Keempat, artikel yang berjudul “The Mamluks of the Seljuks: Islam's 

Military Might at the Crossroad” dalam jurnal Journal of the Royal Asiatic 
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Society karya David Avalon. Dalam artikel ini menjelaskan tentang kontribusi 

budak dalam pemerintahan Kesultanan Saljuk terutama pada bidang 

kemiliteran. Kaitannya artikel tersebut dengan penelitian ini adalah membahas 

sistem kemiliteran pemerintahan Kesultanan Saljuk dengan adanya 

pemanfaatan budak. Adapun perbedaannya, artikel ini berfokus membahas 

kontribusi pemanfaatan budak dalam kemiliteran pemerintahan Kesultanan 

Saljuk. Sedangkan, penelitian ini difokuskan membahas keseluruhan sistem 

militer pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk dari tahun 

1063 hingga 1072 M. 

Kelima, artikel yang berjudul “The Contribution of Archery to the 

Turkish Conquest of Anatolia”. Dalam Speculum: Journal the Medieval of 

America karya Walter Emil Kaegi. Artikel ini menjelaskan tentang kontribusi 

pemanah dalam penaklukan Anatolia. Kaitannya artikel tersebut dengan 

penelitian ini adalah membahas kontribusi pemanah yang merupakan bagian 

dalam sistem militer pemerintahan Sultan Alp Arslan. Adapun perbedaannya, 

artikel tersebut hanya berfokus menjelaskan kontribusi pemanah selama 

penaklukan Anatolia. Sedangkan, penelitian ini menjelaskan keseluruhan 

sistem militer pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk selama 

masa pemerintahannya dari tahun 1063 hingga 1072 M. 

Keenam, skripsi karya Siti Chotijah mahasiswa Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Safiuddin 

Zuhri yang berjudul “Peran Sultan Alp Arselan dalam Mengembangkan Dinasti 

Saljuk (1063-1072)”. Dalam karya ini menjelaskan tentang peran Sultan Alp 
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Arslan dalam membangun kejayaan pemerintahan Kesultanan Saljuk. 

Persamaan karya tersebut dengan penelitian ini adalah membahas riwayat 

kehidupan Sultan Alp Arslan dan gambaran pemerintahan pada masanya. 

Perbedaannya terdapat pada fokus kajian, karya ini membahas peran dan 

kontribusi Sultan Alp Arslan dalam membangun pemerintahan Kesultanan 

Saljuk terutama pada bidang politik pemerintahan, sosial dan pengetahuan. 

Sedangkan, penelitian ini lebih difokuskan membahas sistem militer 

pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk dari tahun 1063 

hingga 1072 M. 

Terakhir, skripsi karya Muchamad Nur Syamsudin mahasiswa Fakultas 

Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang berjudul “Konflik Dinasti Saljuk dengan Kerajaan Bizantium dalam 

Perang Manzikert Tahun 1071 M”. Dalam karya ini membahas tentang 

peristiwa konflik antara Kesultanan Saljuk dengan Kerajaan Bizantium dalam 

perang Manzikert. Kaitannya karya tersebut dengan penelitian ini adalah 

membahas pertempuran Manzikert yang merupakan ekspedisi militer dampak 

dari sistem kemiliteran pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan 

Saljuk. Perbedaannya, karya tersebut fokus membahas peristiwa perang 

Manzikert sedangkan pada penelitian ini lebih berfokus sistem militer 

pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk dari tahun 1063 

hingga 1072 M. 
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E. Landasan Teori 

Sistem adalah suatu kebulatan atau keseluruhan yang kompleks atau 

terorganisasi, suatu himpunan atau perpaduan hal-hal atau bagian-bagian yang 

membentuk suatu kebulatan atau keseluruhan yang kompleks dan utuh. Sistem 

juga merupakan suatu kebulatan atau keseluruhan yang utuh, yang di dalamnya 

terdapat komponen-komponen pada gilirannya merupakan sistem tersendiri 

yang mempunyai fungsi masing-masing, saling berhubungan satu sama lain 

menurut pola, tata atau norma tertentu dalam rangka mencapai suatu tujuan.9 

Militer adalah orang yang bersenjata dan siap bertempur yaitu orang-

orang yang sudah terlatih untuk menghadapi tantangan atau ancaman pihak 

musuh yang mengancam keutuhan suatu wilayah atau pemerintahan. Militer 

adalah angkatan bersenjata dari suatu negara atau segala yang berhubungan 

dengan angkatan bersenjata. Militer biasanya terdiri atas para serdadu, tentara, 

atau prajurit angkatan perang. Sedangkan militerisasi ialah penerapan sistem 

militer, atau pemiliteran.10 Oleh karenanya, sistem militer adalah suatu 

keseluruhan yang terorganisir dalam angkatan bersenjata terbagi menjadi 

beberapa bagian untuk membentuk kekuatan dan saling berhubungan dengan 

tujuan mempertahankan keutuhan wilayah pada suatu pemerintahan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

biografi dan pendekatan politik. Pendekatan biografi dalam penelitian 

digunakan untuk memahami dan mendalami kepribadian tokoh berdasarkan 

 
9Toni Andrianus Pito, Efriza dan Kemal Fasyah, Mengenal Teori-teori Politik, 

(Bandung: Nuansa Cendikia, 2019), hlm 35. 
10Sucipto, “Kebijakan Militer Sultan Orkhan Pada Masa Dinasti Turki Utsmani 1327-

1360M”, Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, hlm. 15. 
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latar belakang lingkungan sosial tempat tokoh, proses pendidikan yang 

dilaluinya dan watak. Melalui pendekatan inilah pelaku sejarah, zaman yang 

menjadi latar belakang biografi, dan lingkungan sosial-politiknya dapat 

dipahami.11 Kaitannya dengan penelitian ini untuk menjelaskan sekilas 

mengenai riwayat hidup tokoh Sultan Alp Arslan. 

Dalam penelitian sejarah, pendekatan politik secara umum digunakan 

untuk memberikan gambaran peristiwa masa lalu dari segi-segi politik tentang 

hakikat dan tujuan dari sistem politik, hubungan struktural dalam sistem 

tersebut, pola-pola dan kelakuan individu dan kelompok yang membantu 

menjelaskan bagaimana sistem itu berfungsi, serta perkembangan hukum dan 

kebijakan-kebijakan sosial.12 Hubungannya dengan penelitian ini, pendekatan 

politik digunakan dalam mengkaji unsur bagian politik berupa sistem militer 

dalam pemerintahan Kesultanan Saljuk. Digunakannya pendekatan politik, 

militer merupakan bagian dari politik. Tujuannya untuk melihat aspek yang 

didalamnya berupa, pemerintahan, kekuasaan, kepemimpinan, kebijakan dan 

militer. Penggunaan pendekatan politik berusaha menjelaskan sistem militer 

yang diterapkan pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk. 

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori elemen 

strategi yang dikemukakan Carl Von Clausewitz. Terdapat empat elemen 

strategi, yang pertama adalah elemen-elemen yang berkaitan dengan moral. 

Kedua adalah kekuatan militer dan angkatan bersenjata serta kekuatan 

 
11Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 203 
12Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 

2011), hlm. 19. 
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organisasinya. Ketiga adalah kegiatan operasional yang akan dilakukan serta 

gerakan ataupun manuver-manuver yang biasa dilakukan. Sedangkan yang 

terakhir adalah kondisi geografis dari wilayah-wilayah tempat berperang.13 

Penelitian ini merupakan pembahasan tentang sistem militer yang 

terbentuk pada pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk. 

Pengunaan teori elemen strategi Carl Von Clausewitz, sistem militer pada 

pemerintahan Sultan Alp Arslan berupa suatu komponen-komponen yang 

saling berhubungan. Pertama, elemen moral atau faktor pembentuk pada sistem 

militer pemerintahan Sultan Alp Arslan merupakan sebuah bentuk pertahanan 

dan keamanan stabilitas pemerintahan, warisan pendahulunya dan tujuan 

berjihad di jalan Allah dalam perluasan wilayah Islam. Kedua, sumber dan 

pendanaan dalam kekuatan militer. Ketiga, komponen angkatan pasukan militer 

dan juga persenjataan militer. Terakhir, dampak sistem militer pada 

pemerintahan dalam ekspedisi militer berupa perluasan wilayah politik 

pemerintahan maupun pertahanan dalam melawan pemberontakan. 

F. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian sejarah dibutuhkan metode yang 

sistematis. Metode adalah langkah yang dilakukan untuk mencapai sebuah 

tujuan. Sedangkan metode penelitian adalah langkah untuk menemukan atau 

memperoleh data yang diinginkan dalam suatu kegiatan penelitian. Dalam 

metode penelitian sejarah ada 4 tahapan untuk mendapatkan hasil yang 

sempurna, yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

 
13Carl von Clausewitz, On War, (New York: Oxford University Press, 2007), hlm. 140. 
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1. Heuristik 

Heuristik merupakan tahapan awal dalam sebuah penelitian sejarah. 

Heuristik adalah suatu teknik, suatu seni dan bukan suatu ilmu. Heuristik 

seringkali merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, 

mengemukakan, menangani dan memperinci, bibliografi atau 

mengklarifasikan dan merawat catatan-catatan.14 Tahap heuristik adalah 

langkah awal penelitian dalam proses mencari dan mengumpulkan sumber-

sumber sejarah yang diperlukan dan terkait dengan masalah penelitian. 

Dalam melakukan penelitian ini, banyak menggunakan sumber sekunder 

dibandingkan sumber primer. Dikarenakan terbatasnya sumber yang 

ditemukan dan terdapat pula kendala bahasa, maka dalam penelitian ini 

mayoritas diambil dari karya-karya berbahasa asing seperti Bahasa Inggris 

dan Bahasa Turki yang kemudian diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia 

dengan bantuan Google Translate. 

Adapun sumber yang mayoritas digunakan dalam penelitian ini 

seperti buku karya Ali Muhammad Ash Shalabi dengan judul Bangkit dan 

Runtuhnya Daulah Bani Saljuk Kontribusinya bagi Peradaban Islam di 

Abad Pertengahan yang diterbitkan Pustaka Al Kautsar pada tahun 2014, 

buku karya Clifford Edmund Bosworth dengan judul The History of the 

Seljuq State yang diterbitkan oleh Routledge pada tahun 2011, buku karya 

D. S. Richard dengan judul The Annals of the Saljuq Turks yang diterbitkan 

 
14Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: PT Logos Wacana 

Ilmu, 1999), hlm. 55. 
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oleh Routledge Curzon pada tahun 2002, buku karya V. M. Zaporozhets 

dengan judul The Seljuks yang diterbitkan oleh Hannover pada tahun 2012, 

buku karya Zeki Atçeken dan Yaşar Bedirhan dengan judul Selçuklu 

Müesseseleri ve Medeniyeti Tarihi yang diterbitkan oleh Eğitim Yayınevi 

pada tahun 2012 dan artikel dalam jurnal yang berjudul “Alp Arslan Zamani 

Selçuklu Askerî Teşkilâti” karya Mehmet Altay Koymen. 

Dalam melakukan pengumpulan data, penelitian ini menggunakan 

metode studi pustaka dilakukan dengan cara melakukan pencarian buku 

sumber dalam perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Selain itu, juga melakukan penelusuran sumber-sumber yang 

terkait dari internet seperti e-book, jurnal dan dokumen lainnya dalam 

Google Scholar, JSTOR dan sebagainya. 

2. Verifikasi 

Tahap berikutnya verifikasi atau kritik sumber digunakan untuk 

menentukan keabsahan sumber. Dalam melakukan sebuah kritik terhadap 

sumber dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan kritik ekstern dan 

kritik intern. Kritik ekstern bertujuan untuk menguji keaslian sumber, 

sedangkan kritik intern bertujuan untuk menguji keabsahan tentang 

kebenaran sumber yang terdapat dalam sumber tertulis. 

Kritik eksternal dengan melakukan pengujian orisinalitas atau 

keaslian sumber dilakukan dengan cara melihat kondisi kertas untuk 

menghindari dokumen palsu. Kritik internal dengan menguji kredibilitas 

makna pada sumber dilakukan dengan menguji suatu dokumen memiliki 
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informasi yang dapat dipertanggungjawabkan atau sebaliknya. Beberapa 

dokumen berupa buku-buku, ensiklopedia, jurnal, dan internet dipandang 

sudah mencukupi untuk dijadikan bukti kredibilitas dokumen terkait. 

Pada tahap ini peneliti melakukannya dengan cara menyeleksi 

kondisi sumber yang ditemukan  dan membandingkan hasil sumber tertulis 

dengan beberapa buku serta jurnal yang berisi informasi mengenai sistem 

militer pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk kemudian 

menyimpulkan bagian mana yang perlu dan relevan digunakan dalam 

penelitian ini. 

3. Interpretasi 

Tahap berikutnya adalah interpretasi, yaitu berupa analisis 

(menguraikan) dan sintesis (menyatukan) fakta-fakta sejarah. Interpretasi 

atau penafsiran dilakukan terhadap data yang telah diperoleh. Hal ini 

dilakukan agar fakta-fakta yang tampaknya terlepas antara satu sama lain 

bisa menjadi satu hubungan yang saling berkaitan. Interpretasi dibagi 

menjadi dua macam yaitu analisis atau menguraikan dan sintesis atau 

menyatukan.15 

Pada tahap ini setelah mendapatkan data-data yang peneliti 

butuhkan dalam penelitian, kemudian menganalis data tersebut 

mengunakan pendekatan biografi dan politik serta teori elemen strategi Carl 

Von Clausewitz. Kedua unsur tersebut digunakan untuk memahami dan 

 
15Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 78-

79. 
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menafsirkan tentang sistem kemiliteran pemerintahan Sultan Alp Arslan 

dalam Kesultanan Saljuk. Setelah dianalis, peneliti menyatukan data-data 

tersebut sehingga dapat menjadi sebuah bahasan sejarah tentang sistem 

kemiliteran pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk dari 

tahun 1063 hingga 1072 M. 

4. Historiografi 

Tahap terakhir dalam penelitian sejarah adalah historiografi 

merupakan cara penelitian, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian 

sejarah yang telah dilakukan sebelumnya. Historiografi adalah cara 

penelitian, pemaparan, atau memberikan laporan dari hasil penelitian yang 

dilakukan sehingga peneliti sejarah dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai proses penelitian yang sudah dilakukan dari awal penelitian 

sampai selesai penelitian. 

Pada tahap ini peneliti menulis hasil penelitiannya secara sistematis 

dan kronologis, menggunakan gaya bahasa yang ilmiah dan naratif serta 

menuangkan hasil penafsiranya tersebut dengan berimajinasi. Melalui 

imajinasi tersebut, peneliti berusaha memahami sistem  militer yang 

terbentuk masa pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini dapat menyajikan tulisan yang sistematis, rapi dan 

jelas maka diperlukan untuk membuat sistematika pembahasan yang terdiri dari 

lima bab. Adapun bab-bab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi tentang gambaran umum 

penjelasan tentang kerangka penelitian yang akan dilakukan dan juga latar 

belakang penelitian. Batasan rumusan masalah, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini akan menjadi 

landasan untuk pembahasan bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua menjelaskan tentang gambaran umum pemerintahan 

Kesultanan Saljuk sebelum dan masa Sultan Alp Arslan. Dalam bab ini peneliti 

menuliskan latar belakang historis pemerintahan Kesultanan Saljuk sebelum 

dan masa Sultan Alp Arslan baik dari segi politik dan pemerintahan serta 

memaparkan sekilas tentang biografi dengan membahas mengenai riwayat 

hidup Sultan Alp Arslan sejak kelahiran hingga wafatnya. Pembahasan ini 

dilakukan untuk mendeskripsikan historis politik dan pemerintahan yang 

berkembang pada pemerintahan Kesultanan Saljuk menjelang masa Sultan Alp 

Arslan serta memaparkan sosok tokoh Sultan Alp Arslan. 

Bab ketiga menjelaskan tentang sistem militer pemerintahan Sultan Alp 

Arslan dalam Kesultanan Saljuk. Dalam bab ini menjelaskan mengenai latar 

belakang sistem militer pemerintahannya yang berupa sumber dan pendanaan 

militer, komponen angkatan pasukan militer dan logistik perlengkapan atau 

persenjataan militer serta strategi militer yang diterapkan selama melakukan 

ekspedisi militer. Pemaparan pada bab ini penting karena menjadi fokus kajian 

dalam penelitian. Diharapkan memberikan gambaran terkait sistem militer 

pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk. 
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Bab keempat menjelaskan faktor dan dampak sistem militer terhadap 

pemerintahan Kesultanan Saljuk. Dalam bab ini menjelaskan faktor-faktor dan 

dampak dari sistem militer pada pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam 

Kesultanan Saljuk. Faktor pembentukan sebagai bentuk pertahanan dan 

keamanan pemerintahan, warisan pendahulu dalam pendidikan militer dan 

tujuan berjihad dalam perluasan wilayah Islam serta dampaknya terhadap 

pemerintahan Kesultanan Saljuk seperti keberhasilan dalam berbagai ekspedisi 

militer penaklukan dan perluasan wilayah maupun pertahanan melawan 

pemberontakan. Selain itu, sistem militer ini berdampak jangka panjang 

terhadap pemerintahan Islam lainnya seperti pemerintahan Zankiyah dan 

Ayyubiyah. Pembahasan ini dilakukan untuk mendeskripsikan faktor dan 

dampak sistem militer terhadap pemerintahan Kesultanan Saljuk. 

Bab kelima adalah penutup yang memuat kesimpulan dan saran. Pada 

subbab kesimpulan yang berisi jawaban dari rumusan masalah. Sedangkan 

subbab saran berisi masukan dan kritik baik secara praktis maupun teoritis.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sistem militer yang terbentuk pada pemerintahan Sultan Alp Arslan 

meliputi sumber dan pendanaan militer, komponen angkatan pasukan dan 

persenjataan. Sumber dan pendanaan berupa pemanfaatan gulam dan 

menerapkan sistem iqta. Pembagian angkatan pasukan yang terbagi menjadi 

angkatan tempur dan angkatan non-tempur (Ordunun Muharip Kısmı dan 

Ordunun Gayr-ı Muharip Kısmı) yang terbagi sesuai dengan tugas atau senjata 

yang digunakan. Komponen angkatan pasukan militer pada pemerintahannya 

meliputi Gulaman-i Saray, Turkmen Kuvvetleri, Bağlı Devlet Kuvvetleri, Şehir 

ve Bölge Kuvvetleri, Gönüllüler dan Talâi. Disamping itu, pemerintahannya 

juga memperkuat dalam segi persenjataan dan perlengkapan seperti panah, 

pedang, kuda, manjanik, dababah dan nafta. Terakhir dalam gerakan manuver 

strateginya selama ekspedisi militer seperti serangan kejutan, gerakan tipuan 

mundur, hujan anak panah dan penguasaan jalur-jalur utama. 

Terorganisirnya sistem militer yang terbentuk dalam pemerintahan 

Sultan Alp Arslan ini didasari pada faktor-faktor yang berkaitan dengan 

pertahanan dan keamanan stabilitas pemerintahan baik dari ancaman luar 

maupun ancaman dalam menghadapi pemberontakan yang terjadi selama 

menjalankan pemerintahannya. Sistem militer juga terbentuk dengan tujuan 

untuk berjihad dalam melawan musuh-musuh dan menyebarkan Islam baik 
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dalam penaklukan maupun perluasan wilayah politik. Sistem militer juga 

terbentuk atas warisan pendahulunya dalam melakukan pelatihan dan 

pendidikan militer pada keturunan.  

Adapun dampak terbentuknya sistem militer pemerintahan Sultan Alp 

Arslan dalam Kesultanan Saljuk yaitu melakukan berbagai ekspedisi militer 

dalam perluasan wilayah dan juga dalam pertahanan menghadapi 

pemberontakan. Dengan sistem militernya, Sultan Alp Arslan telah berhasil 

menaklukan Georgia, Armenia dan Bizantium. Disamping itu, ia juga telah 

menghadapi berbagai pemberontakan selama pemerintahannya seperti 

pemberontakan Qultamish, wilayah Khatlan, Saghaniyan, Herat dan Kirman. 

Sistem militernya juga berdampak jangka panjang pada pemerintahan Islam 

lainnya seperti pemerintahan Zankiyah dan Ayyubiyah yang menerapkan 

sistem militer Kesultanan Saljuk. 

B. Saran 

Dalam melakukan penelitian yang berjudul “Sistem Militer 

Pemerintahan Sultan Alp Arslan dalam Kesultanan Saljuk (1063-1072 M)”, 

peneliti berharap penelitian ini menjadi karya ilmiah yang bermanfaat bagi 

peminat sejarah militer. Disamping itu, perlunya memberikan saran kepada 

peneliti lainnya untuk memperluas kajian ini, mengingat ada banyak hal yang 

belum terincikan dalam bidang sistem militer pemerintahan Islam dan terutama 

pada perkembangan militer setelah pemerintahan Sultan Alp Arslan, karena 

setelah pemerintahannya Kesultanan Saljuk masih dalam masa keemasan dan 

kejayaannya. 
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